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ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 
sistem fonetis bahasa Makassar dialek Turatea yang berfokus di daerah Cikoang 
Kabupaten Takalar. Data penelitian ini berupa cerita tentang asal usul Maudu’ 
Lompoa yang diadakan setiap tahunnya di Cikoang dengan memilih tokoh 
masyarakat yang memahami asal usul Maudu’ Lompoa sebagai informan. Data 
dianalisis dengan menggunakan metode padan dibantu dengan aplikasi IPA 
(International Phonetic Association). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa pasangan minimal dan beberapa bunyi yang menempati awal 
suku kata, tengah suku kata dan akhir suku kata baik vokal dan konsonan 
bahasa Makassar. Huruf vokal paling dominan berada pada akhir kata, hanya ŋ 
dan ʔ dari huruf konsonan yang berada pada akhir kata. Dalam Bahasa Makassar 
dalam cerita ini terdapat beberapa konsonan rangkap. 
 
Kata kunci: fonologi, fonetik, bahasa Makassar 
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PENDAHULUAN 
Penelitian tentang bunyi bahasa memiliki keunikan tersendiri. Hal ini 
karena bunyi bahasa cenderung bersifat natural dan tidak formal yang sangat 
berbeda dengan kaidah-kaidah bahasa tulis yang cenderung formal dan 
dibakukan. Ciri khas yang lain berupa sistem bunyi yang dimiliki oleh masing-
masing bahasa daerah.  
Cara pengucapan, penulisan, penyusunan dan fungsi suatu bahasa 
dapat diketahui dengan melakukan analisis terhadap bahasa tersebut (Samsuri, 
1994).  Untuk dapat menganalisis perlu pula diperhatikan kodifikasi dan 
perekamannya sehingga bahasa tersebut dapat dipelajari dan disimpan sebagai 
kekayaan budaya maupun kekayaan ilmu pengetahuan. 
Salah satu bahasa yang memiliki sistem bunyi yang khas adalah bahasa 
Makassar. Bahasa Makassar merupakan bahasa daerah yang memiliki aksara. 
Menurut Imran dkk. (Manyambeang, 1990:4), BM terbagi atas enam dialek 
yaitu: dialek Lakiung, dialek Turatea, dialek Bantaeng, dialek Konjo, dialek 
Selayar, dan dialek Pangkajene.  
Dialek Turatea merupakan bahasa Makassar yang digunakan oleh 
masyarakat Kabupaten Takalar khususnya di Desa Cikoang. Secara geografis 
Desa Cikoang berada di daerah pesisir Kabupaten Takalar yang kebanyakan 
masyarakatnya berprofesi sebagai pelaut. Desa Cikoang terletak di daerah 
pesisir yang masyarakatnya tentu memiliki aksen yang berbeda dengan 
masyarakat yang berada di daerah lain yang letak geografisnya juga berbeda.  
Desa Cikoang merupakan desa yang menjadi pusat perayaan Maulid Nabi 
Muhammad SAW yang berbeda dengan perayaan maulid di tempat lain. 
Perayaan maulid yang dilakukan di desa Cikoang disebut dengan Maudu 
Lompoa. Cerita tentang sejarah Maudu Lompoa diambil sebagai data dalam 
penelitian ini. Mengingat acara Tersebut merupakan salah satu acara besar yang 
diperingati setiap tahunnya di Balla Lompoa sebuah rumah yang didesain 
khusus untuk memperingati acara Maudu Lompoa. Peringatan Maudu Lompoa 
setiap tahunnya merupakan salah satu bentuk pelestarian kebudayaan di Desa 
Cikoang, Kabupaten Takalar. 
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Bahasa Makassar 
Bahasa Makassar (BM) adalah salah satu bahasa daerah yang ada di 
Indonesia. Menurut Anceaux (1971: 17), bahasa Makassar merupakan salah 
satu  bahasa dari rumpun bahasa Indonesia dan tergolong rumpun bahasa 
Oseania yang dibawahi oleh rumpun Austronesia. Bahasa Makassar tergolong 
bahasa semivokalik. 
Menurut Basang (1972:1-2), secara etimologis, kata “Makassar” berasal 
dari kata “Mangkasarak”. Kata mangkasarak berasal dari prefiks mang-  dan 
kata pangkal (dasar) kasarak. Prefiks mang- mengandung makna: (1) memiliki 
sifat seperti yang terkandung dalam kata pangkalnya, (2) menjadi atau 
menjelma diri seperti yang dinyatakan oleh kata pangkalnya. Kata pangkal 
kasarak mengandung arti: terang, nyata, jelas, tegas, tampak, besar. Dengan 
demikian, kata mangkasarak mengandung arti: memiliki sifat besar (mulia) dan 
berterus terang (jujur). 
Secara terminologi (Basang, 1972:4), kata “Makassar” mengandung arti: 
(1) nama suku bangsa bersama semangat dan kebudayaan yang dimilikinya, 
termasuk bahasa yang digunakan dalam pergaulan sesamanya sehari-hari 
beserta daerah yang didiaminya yang terletak di bagian selatan jazuirah 
Sulawesi Selatan, (2) nama kerajaan yang terdapat di Indonesia Bagian Timur 
yang puncak kejayaannya diletakkan oleh pahlawan nasional Sultan 
Hasanuddin, yang juga dinamai Kerajaan Gowa, (3) nama selat yang terletak di 
antara Pulau Kalimantan dan Pulau Sulawesi, dan (4) nama kota yang sejak 
permulaan abad VI telah dikenal oleh dunia internasional sebagai ibu kota 
kerajaan Gowa dan sampai sekarang merupakan kota terbesar di Indonesia 
Bagian Timur. 
Pusat lokasi penutur Bahasa Makassar berada di Sulawesi Selatan 
meliputi: Kabupaten Pangkajene Kepulauan (Pangkep), Kabupaten Maros, Kota 
Makassar, Kabupaten Gowa, Kabupaten Takalar, Kabupaten Jeneponto, 
Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Bulukumba, Kabupaten Selayar, dan 
Kabupaten Sinjai. Di Kabupaten Maros, Pangkep, Bulukumba, dan Sinjai 
sebagian penduduk berbahasa Bugis. Menurut Imran dkk. (Manyambeang, 
Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra                                                                                ISSN 2443-3667 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo                                                                                                                                                  
Volume 3 Nomor 1           
Halaman 75 
 
1990:4), BM terbagi atas enam dialek yaitu: dialek Lakiung, dialek Turatea, 
dialek Bantaeng, dialek Konjo, dialek Selayar, dan dialek Pangkajene. 
Bahasa Makassar tidak luput dari kajian ilmu linguistik dalam hal 
masalah fonologi atau bunyi bahasa. Ilmu yang menyelidiki dan berusaha 
merumuskan secara teratur tentang cara bunyi terbentuk, frekuensi, dan 
intensitasnya disebut fonetik. Hal ini berbeda dengan fonologi sebagai cabang 
linguistik yang membicarakan bunyi bahasa dari segi fungsinya, yakni bunyi 
bahasa yang mampu membedakan makna suatu kata dengan kata lain. 
Dewasa ini Bahasa Makassar sebagai bahan kelompok etnik suku 
Makassar tetap dipelihara dan dikembangkan. Upaya-upaya pemeliharaan dan 
pengembangan bahasa ini antara lain dapat dilihat pada: (1) penggunaannya 
sebagai bahan pengantar pada kelas-kelas permulaan di sekolah Dasar di 
daerah tertentu, (2) dijadikannya sebagai mata pelajaran di sekolah dasar, 
sekolah lanjutan dan perguruan tinggi tertentu, (3) penggunannya sebagai 
bahan komunikasi sosial pada beberapa media massa di Sulawesi Selatan, serta 
(4) adanya upaya pakar-pakar bahasa di Sulawesi Selatan untuk kian 
menyempurnakan sistem penulisan Bahasa Makassar dalam huruf  latin. 
Fonologi  
Salah satu asumsi teoritis dasar fonologi ialah bahwa tuturan-tuturan 
dapat dilambangkan sebagai suatu deretan satuan diskret. Oleh karena asumsi 
itu, kita dapat berbicara tentang segmen tersendiri dan deretan segmen, serta 
mengembangkan notasi yang menggunakan simbol-simbol diskret untuk 
melambangkan tuturan-tuturan. 
Fonologi adalah bidang linguistik yang mempelajari dan menganalisis 
serta membicarakan tuturan bunyi-bunyi bahasa (Chaer, 2003; 102), yang 
merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa bahasa dan sastra. Fonologi 
adalah bagian tata bahasa atau bidang ilmu bahasa yang menganalisis bunyi 
bahasa secara umum. Istilah fonologi, yang berasal dari gabungan kata Yunani 
phone ‘bunyi’ dan ‘logos’ tatanan, kata, atau ilmu’.  
Objek kajian fonologi adalah fonetik dan fonemik. Fonetik adalah ilmu 
yang menyelidiki dan menganalisa bunyi-bunyi ujaran yang dipakai dalam 
tutur, serta mempelajari bagaimana menghasilkan bunyi-bunyi tersebut dengan 
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alat ucap manusia sesuai fungsinya sebagia pembeda arti (Keraf, 1991; 30). 
Sedangkan, fonemik adalah ilmu yang mempelajari bunyi ujaran dalam 
fungsinya sebagai pembeda arti (Keraf, 1991; 30). Bunyi ujaran yang bersifat 
netral, atau masih belum terbukti membedakan arti disebut fona, sedang fonem 
ialah satuan bunyi ujaran terkecil yang membedakan arti. Variasi fonem karena 
pengaruh lingkungan yang dimasuki disebut alofon. Gambar atau lambang 
fonem dinamakan huruf. Jadi fonem berbeda dengan huruf. 
Fonetik 
Fonetik terkait dengan penggambaran bunyi dalam berbicara yang 
terjadi pada bahasa di dunia. Ilmu yang mempelajari dan memerikan bunyi-
bunyi bahasa (speech sounds) itu disebut fonetik. Hal yang terpenting dalam 
ilmu fonetik adalah pengetahuan tentang aspek bunyi dalam menyampaikan 
makna terhadap apa yang diucapkan (Ladefoged, 1982: 1). 
Bunyi bahasa dapat dipelajari berdasarkan atas tiga tahap kejadian. 
Ketiga tahap itu ialah tahap produksi (bagaimana bunyi bahasa dihasilkan), 
tahap transmisi (bagaimana bunyi bahasa disalurkan), tahap resepsi 
(bagaimana bunyi bahasa diterima oleh pendengar) (Gimson, dalam Cahyono, 
1995: 82). 
Untuk menghasilkan suatu bunyi atau fonem, ada tiga unsur yang 
penting yaitu: 
1. Udara 
2. Artikulator atau bagian alat ucap yang bergerak. 
3. Titik artikulasi atau bagian alat ucap yang menjadi titik sentuh 
altikulator 
Bunyi bahasa memerlukan alat atau cara untuk menunjukkan bunyi-
bunyi tersebut. Alat itu disebut tulisan fonetis yang berupa huruf latin dengan 
beberapa huruf tambahan dan tanda-tanda yang membedakan atau disebut 
dengan tanda diakritik. Huruf tambahan atau tanda diakritik sangat diperlukan 
mengingat bahwa jumlah bunyi bahasa melebihi jumlah huruf dalam abjad latin. 
Setiap huruf dalam tulisan fonetis melambangkan satu bunyi bahasa. Huruf-
huruf itu ditulis dalam kurung siku ([…]) (Kentjono, 1982: 30).  
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Vokal Bahasa Makassar 
Secara fonetis Bahasa Makassar memiliki tujuh ruas vocal yaitu: [i, e, ɛ, a, 
o, o, u]. Tetapi  secara fonemis hanya ruas vokal asalˌ yaituː /i, e, a, o, u/. Tabel 
berikut memperlihatkan realisasi vokal-vokal asal bahasa Makassar  
1. Vokal /i/ <i> termasuk vokal depan, tak bulat, tinggi, tegang.  
2. Vokal /e/ <e> termasuk vokal depan, tak bulat, tengah, tegang. Mempunyai 
dua alofon yaitu [e] dan [ɛ]. Vocal [e] pada suku kata tertutup dan vokal [ɛ] 
pada suku kata terbuka.  
3. Vocal /u/ <u> termasuk vokal belakang, bulat, tinggi, tegang. 
4. Vokal /o/ <o> termasuk vokal belakang, bulat, tengah. Mempunyai dua 
alofon yaitu [o] dan [o]. Vokal [o] pada suku kata tertutup dan vokal [o] pada 
suku kata terbuka. 
5. Vokal /a/ <a> termasuk vokal belakang, tak bulat, rendah. 
Bagan 1: Vokal Bahasa Makassar 
 Depan Pusat Belakang 
Ha
mpar 
B
ulat 
H
ampar 
B
ulat 
H
ampar 
B
ulat 
Tin
ggi  
i í     u  
Te
ngah  
e      O 
Re
ndah  
  a 
a 
  ͻ 
 
Bagan 2: Vokal Bahasa Makassar  
 Depan Pusat Belakang 
Tak 
Bulat 
B
ulat 
Tak 
Bulat 
B
ulat 
Tak 
Bulat 
B
ulat 
Ti
nggi  
I     u 
T
engah  
E     o 
R
endah  
ɛ  A   ͻ 
Rangkaian Vokal Bahasa Makassar  
Dari ruas vokal asal Bahasa Makassar ditemukan adanya rangkaian dua 
vokal seperti tergambar pada tabel berikut ini: 
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Bagan 3: Rangkaian vokal Bahasa Makassar 
V2 
V1 
I E A O U 
I - Ie Ia Io Iu 
E - - Ea Eo Eu 
A Ai Ae - Ao Au 
O Oi Oe Oa - - 
U Ui Ue Ua - - 
 
Konsonan Bahasa Makassar 
Bagan 4: Konsonan Bahasa Makassar 
Cara 
Artikulasi 
b 
& t 
 Tempat artikulasi 
B
il
a
b
ia
l 
D
e
n
ta
l 
A
lv
e
o
la
r 
A
lv
e
o
-P
a
la
ta
l 
P
a
la
ta
l 
V
e
la
r 
ɡ
lo
ta
l 
Hambat  T p  t     k   
B b   d   g  (ʔ) 
Nasal  m   n Ň  Ŋ  
Frikatif T  s  č   ʜ 
Afrikatif  T    ĵ    
 B        
Getar    r     
Lateral     l     
Semi-vokal B W    y    
 
Dari Sembilan belas ruas fonetis Bahasa Makassar terdapat delapan belas 
konsonan asal yaitu /p, b, m, w, t, s, d, n, r, l, č, j, ñ, y, k, ɡ, ŋ, h/. Dalam morfem-
morfem asal atau pangkal semua konsonan asal dapat menempati posisi awal 
dan posisi tengah. Pada posisi akhir morfem, hanya ada dua konsonan yang 
dapat menempatinya yaitu /k/ -yang dilafalkan sebagai [ʔ] –dan /ŋ/. Untuk 
lebih jelasnya, berikut ini dikemukakan contoh distribusi konsonan Bahasa 
Makassar.  
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Kecuali konsonan /h/, konsonan-konsonan asal Bahasa Makassar dapat 
ditemukan dalam bentuk geminasi, tetapi hanya pada posisi tengah kata. 
Misalnya: /labba/ [laba] artinya ‘tawar, /peppek/ [pépeʔ] artinya ‘pukul’. 
Untuk lebih memperjelas jatidiri konsonan-konsonan Bahasa Makassar 
maka berikut ini  diketengahkan uraian secara rinci kontras dalam pasangan 
minimal, khususnya bagi konsonan-konsonan yang mencurigakan disebabkan 
tempat artikulasinya yang berdekatan. 
1. Konsonan /p/ <p>. Konsonan /p/ termasuk konsonan hambat, tak 
bersuara, bilabial. 
2. Konsonan /b/ <b>. Konsonan /b/ termasuk  konsonan hambat, bersuara, 
bilabial. 
3. Konsonan /m/ <m>. Konsonan /m/ termasuk konsonan nasal, bersuara, 
bilabial. 
4. KOnsonan /w/ <w>. Konsonan /w/ termasuk konsonan semivokal, 
bersuara,  bilabial. 
5. Konsonan /t/ <t>. Konsonan /t/ termasuk konsonan hambat, tak 
bersuara, dental. 
6. Konsonan /d/ <d>.  Konsonan /d/ termasuk konsonan hambat, bersuara, 
alveolar 
7. Konsonan /s/ <s>. Konsonan /s/ termasuk konsonan frikatif, tak 
bersuara, dental.  
8. Konsonan /č/ <c>. Konsonan /č/ termasuk konsonan afrikat, tak 
bersuarako, alveopalatal. 
9. Konsonan /j/ <j>. Konsonan /j/ termasuk konsonan afrikat, bersuara, 
alveopalatal. 
10. Konsonan /n/ <n>. Konsonan /n/ termasuk konsonan nasal, bersuara, 
alveolar. 
11. Konsonan /ŋ/ <ng>. Konsonan /ŋ/ termasuk konsonan nasal, bersuara, 
velar. 
12. Konsonan /r/ <r>. Konsonan /r/ termasuk konsonan getar, bersuara, 
alveolar. 
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13. Konsonan /l/ <l>. Konsonan /l/ termasuk konsonan getar, bersuara, 
alveolar. 
14. Konsonan /k/ <k>. Konsonan /k/ termasuk konsonan hambat, tak 
bersuara, velar. Konsonan /k/ mempunyai dua alofon yaitu [k] dan [ʔ]. 
Kedua alofon ini saling menyisihkan (berdistribusi komplementer). [k] 
dapat ditemukan sebelum vocal dan konsonan /k/, sedangkan [ʔ] dapat 
ditemukan sebelum konsonan lain yanɡ bukan /k/ dan posisi akhir 
morfem. 
15. Konsonan /g/ <g>. Konsonan /g/ termasuk konsonan hambat, bersuara, 
velar. 
16. Konsonan /h/ <h>. Konsonan /h/ termasuk frikatif, tak bersuara, glotal. 
Konsonan /h/ mungkin bukan konsonan asli BM karena berdasarkan 
korpus, konsonan ini lebih banyak ditemukan dalam morfem serapan, 
utamanya dalam morfem yang berasal dari bahasa Arab. Misalnya: 
/haraŋ/  [haraŋ] ˈharamˈ. 
17. Konsonan /y/ <y>. Konsonan /y/ termasuk semivokal, bersuara, palatal. 
Misalnya /loyok/ [lóyoʔ] artinya ˈcondonɡ ke bawahˈˌ dan /loǰok/ [lo ǰoʔ] 
artinya ˈpermainan kejar-kejaran’. 
Bagan Fonetis Konsonan Bahasa Makassar 
Cara 
artikulasi 
b 
& t 
Tempat artikulasi 
B
il
ab
ia
l 
D
en
ta
l-
al
v
eo
la
r 
P
al
at
o
-
al
v
eo
la
r 
P
al
at
al
 
V
el
ar
 
ɡ
lo
ta
l 
Hambat  T p p̄ t t̄ c c̄  k k̄ ʔ 
B b b̄ d d̄ j j ̄  g ɡ̄  
Nasal B m m̄ n n̄ Ñ  Ŋ  
Frikatif T  S    h 
Afrikatif         
Getar   l l ̄     
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Lateral    r r̄     
Semi-vokal B    y ȳ w w̄  
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode ini bertujuan untuk “melukiskan secara sistematis fakta atau 
karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat” 
(Issac dalam Rahmat, 1985:30). Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk 
memecahkan masalah dengan cara mengumpulkan data, menyusun, 
mengklasifikasikan, menganalisis, menginterpretasikan berdasarkan fenomena 
aktual yang sedang dihadapi. 
Sebelum pengumpulan data bahasa yang dibutuhkan sebagai bahan 
analisis terlebih dahulu dilakukan studi pustaka. Studi pustaka dimaksudkan 
untuk memperoleh keterangan yang relevan dengan masalah yang dibahas. 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa buku bacaan atau hasil penelitian 
yang digunakan sebagai landasan teori ataupun sebagai bahan bandingan. 
Selanjutnya, lakukan penelitian lapangan di lokasi bahasa sasaran. Penelitian 
lapangan memudahkan informan untuk mengumpulkan bahan-bahan serta data 
primer yang sangat berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak, metode ini merupakan 
penyemakan yang dilakukan untuk memperoleh data yang akan dilakukan 
sebagai bahan analisis. Metode ini menggunakan beberapa teknik yaitu teknik 
sadap, teknik simak libat cakap, teknik rekam dan teknik catat.  
Teknik sadap dilakukan dengan berdialog dengan informan. Pada saat 
itu, peneliti secara seksama berbicara dan menyimak pembicaraan yang 
dilakukan oleh informan. Selanjutnya, teknik simak libat cakap yang merupakan 
lanjutan dari metode simak. Pada teknik ini, pengambilan data dilakukan tanpa 
melibatkan diri dalam percakapan antara penutur dan penutur lainnya. Peneliti 
lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan kepada informan, sehingga 
kemunculan calon data yang diharapkan oleh peneliti. 
Teknik ini rekam juga dilakukan dengan merekam pembicaraan  antara 
penutur dengan penutur lain ketika menceritakan tentang seluk beluk Maudu 
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Lompoa di Cikoang. Setelah direkam selanjutnya mencatat seluruh data yang 
ditemukan kemudian menulisnya di buku, setelah data tersebut dicatat 
kemudian dipersiapkan dianalisis pada saat akan dianalisis. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua tuturan bahasa Makassar 
yang dihasilkan oleh penutur-penutur asli bahasa Makassar di Desa Cikoang 
Kec. Mangarabombang Kab. Takalar. Sampel dalam penelitian ini adalah data 
yang dianggap dapat mewakili bahasa Makassar di Desa Cikoang. Untuk 
memperoleeh data, peneliti mengambil satu orang informan dengan 
persyaratan, informan berusia 40-60 tahun, berpendidikan tidak terlalu tinggi 
(maksimum setingkat SMP), berasal dari desa atau daerah penelitian, lahir dan 
dibesarkan serta menikah dengan orang yang berasal dari daerah penelitian, 
memiliki alat ucap yang sempurna dan lengkap, dan memiliki alat pendengaran 
yang sempurna (Nadra, 2009: 37-41). 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data adalah teknik padan. 
Sudaryanto membagi metode padan atas lima bagian, namun pada penelitian ini 
penulis hanya menggunakan metode padan artikulatoris (1993: 13). Organ 
wicara menjadi alat penentu dalam metode artikulatoris (Sudaryanto, 1993: 
13). Metode ini digunakan untuk melihat bagaimana organ bicara berbeda-beda 
dalam mengaktifkan bagian-bagiannya.  Dengan metode ini, dapat ditemukan 
bunyi vocal depan, tengah, dan akhir serta konsonan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Fonetis Vokal Bahasa Makassar Dialek Turatea di Desa Cikoang Kab. 
Takalar 
Berdasarkan data penelitian ini, ditemukan bunyi-bunyi vokal yang 
dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 1: Data Fonetis Vokal Bahasa Makassar dialek Turatea 
N
o. 
Bunyi 
Vokal 
Contoh 
Kata 
1
. 
[a] [pakaram
ulan̄a] 
2
. 
[i] [laʔbimi] 
3 [u] [kaleŋku] 
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. 
4
.  
[ɛ] [saiȳɛ] 
5
.  
[ə] [kәmamp
úaŋa] 
6
.  
[o] [lompoa] 
 
Berdasarkan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa fonetis vokal 
bahasa Makassar dialek Turatea adalah [i] berada pada posisi tinggi depan tak 
bulat, [e] berada pada posisi tengah depan tak bulat, [ɛ] pada posisi depan 
rendah tak bulatˌ [a] pada posisi rendah pusat tak bulatˌ [u] pada posisi tinɡɡi 
belakanɡ tak bulatˌ dan [o] pada posisi tenɡah belakanɡ tak bulat. Dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini.  
Tabel 2: Bagan Vokal  Bahasa Makassar Dialek Turatea 
 Depan Pusat Belakang 
Tak 
Bulat 
B
ulat 
Tak 
Bulat 
B
ulat 
Tak 
Bulat 
B
ulat 
Ti
nggi  
i     u 
T
engah  
ə     o 
R
endah  
ɛ  a    
 
A. Posisi Kemunculan Bunyi Vokal Bahasa Makassar Dialek Turatea  
Tabel 3: Posisi Kemunculan Vokal Bahasa Makassar Dialek Turatea 
 #___ ____# K____
K 
K___
V 
a + + + + 
i + + + + 
u + + + + 
ə + + + + 
o + + + + 
ɛ + - + - 
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Posisi kemunculan bunyi vokal bahasa Makassar dialek Turatea bunyi 
[a], [i], [u], [ə], [o] muncul pada awal, akhir, antara dua konsonan dan antara 
konsonan dan vokal. Sedangkan pada bunyi [ɛ] hanya muncul di awal dan 
antara dua buah konsonan.   
B. Fonetis Konsonan Bahasa Makassar Dialek Turatea di Desa Cikoang 
Kab. Takalar 
Bunyi konsonan yang ditemukan pada penelitian ini dapat dilihat pada 
bagan di bawah ini: 
Tabel 4: Distribusi bunyi konsonan dalam kata 
N
o. 
Bunyi 
Konsonan 
Contoh 
Kata 
N
o. 
Bunyi 
Konsonan 
Contoh 
Kata 
1
. 
[b] [pakaram
ulan̄a] 
1
5. 
[
m̄] 
[am̄ake] 
2
. 
[c] [laʔbimi] 1
6. 
[
n] 
[búnraŋ] 
3
. 
[č] [kaleŋku] 1
7. 
[
n̄] 
[pap̄asan̄
a] 
4
. 
[d] [rate] 1
8. 
[
ñ] 
[miñaʔ] 
5 [f] [saiȳɛ] 1
9. 
[
p] 
[nipakal
ompo] 
6
. 
[ɡ] [kәmamp
úaŋa] 
2
0. 
[
p̄] 
[pap̄asan̄
a] 
7
. 
[h] [lompoa] 2
1. 
[
r] 
[ribu t̄a] 
8
. 
[j] [olon̄a] 2
2. 
[
s] 
[siagaŋd
aŋ] 
9
. 
[k] [nikanre] 2
3. 
[
s̄] 
[nas̄aʔra] 
1
0. 
[
ŋ] 
Búnraŋ 2
4. 
[
t] 
[tena] 
1
1. 
[
ʔ] 
[nas̄aʔra] 2
5. 
[
t̄] 
[ribu t̄a] 
1
2. 
[
l] 
[apɛleka] 2
6. 
[
w] 
[nabóko
wai] 
1
3. 
[
l]̄ 
[pasalāŋi] 2
7. 
[
y] 
[bayao] 
1
4. 
[
m] 
[lompoa]    
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       Fonem-fonem itu dapat diperoleh dengan jalan mengkontras 
pasangan minimal. Untuk itu, diperlukan tanda-tanda khusus seperti berikut : 
 /n/ tanda bunyi ny 
 /n/ tanda bunyi ng 
/’/ tekanan 
Tanda bunyi panjang atau tebal, memakai garis datar di atasnya (contoh 
/n/ = nn). 
   Bunyi glotal yang biasa kedengaran pada akhir suku kata tidak dihitung 
sebagai tersendiri: 
1). Tidak pernah berkontras dengan fonem /k/ 
2). Bila bunyi glotal itu diikuti vokal, ia senantiasa menjadi /k/ sehingga dapat 
dikatakan bahwa bunyi hamzah ini merupakan  alofon dari fonem /k/. 
   Fonem tebal b, d, g dan j ada yang murni ada yang tidak. Yang murni 
misalnya kedengaran pada kata-kata: 
 /raban/             /rabban/ 
/jabak/               /jabbak/ 
/sujuk/               /sujjuk/ 
/sadu/                /saddu/ 
   Pada umumnya bunyi ini kedengaran tidak murni, kalau kata yang 
mengandung fonem itu diucapkan lambat-lambat. Kata /labu/misalnya akan 
terdengar seperti di dahului oleh bunyi glotal. Akan tetapi kalau kata itu 
diucapkan dalam percakapan biasa (lancar). 
Tabel 5: Fonetis Konsonan Bahasa Makasaar Dialek Turatea 
Cara 
artikulasi 
b 
& t 
Tempat artikulasi 
B
il
ab
ia
l 
D
en
ta
l-
al
v
eo
la
r 
P
al
at
o
-a
lv
eo
la
r 
P
al
at
al
 
V
el
ar
 
ɡ
lo
ta
l 
Hambat  T p p̄ t t̄ c c̄  k k̄ ʔ 
B b b̄ d d̄ j j ̄  g ɡ̄  
Nasal B m m̄ n n̄ Ñ  ŋ  
Frikatif T  S    H 
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Afrikatif         
Getar   l l ̄     
Lateral    r r̄     
Semi-vokal B    y ȳ w w̄  
 
C. Posisi Kemunculan Konsonan Dalam Data 
Tabel 6: Posisi Kemunculan konsonan Bahasa Makassar Dialek 
Turatea 
 # K                       V        
V 
P + + + 
B + + + 
 
 #            #       K            
V 
V         V 
T + - - + 
D + + + + 
 
 #     K V         V 
č + - + 
J + + - 
 
 # V         V 
K + + 
G + + 
 
 #   V           V          K             #   
N + - + - 
Ŋ + + - + 
 
Berdasarkan pemaparan data di atas dapat disimpulkan bahwa posisi 
kemunculan konsonan bahasa Makassar untuk bunyi [p] dan [b] muncul di awal 
suku kata, setelah konsonan dan antara dua buah vocal, [t] hanya muncul di 
awal suku kata dan diantara dua buah vocal, [d] muncul di awal, akhir, antara 
konsonan dan vocal dan diantara dua buah vocal, [c] muncul di awal dan 
diantara dua buah vocal, [j] muncul di awal dan setelah konsonan, [k] dan [g] 
muncul di awal dan antara dua buah vocal, [n] muncul di awal dan antara vocal 
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dan konsonan, [ŋ] muncul di awalˌ setelah vocal dan pada akhir suku kata. 
Dalam konsonan bahasa Makassar terdapat beberapa bunyi geminasi. 
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Simpulan  
  Penelitian dengan menggunakan transkripsi fonetis bahasa Makassar 
banyak menggunakan lambang-lambang ponetik IPA (International Phonetic 
Association) baik untuk fonem vokal dan fonem konsonan.  
Proses cerita ‘Mauduk Lompoa’terdapat penggunaan serapan bahasa 
Indonesia dan penggunaan bahasa Indonesia yang digunakan oleh informan. 
Setelah mengamati mengenai proses fonetis pada cerita ‘Mauduk Lompao’ 
terdapat beberapa pasangan minimal dan beberapa bunyi yang menempati awal 
suku kata, tengah suku kata dan akhir suku kata baik vokal dan konsonan 
bahasa Makassar. Huruf vocal paling dominan berada pada akhir kata, hanya ŋ 
dan ʔ dari huruf konsonan yang berada pada akhir kata. Dalam Bahasa Makassar 
dalam cerita ini terdapat beberapa konsonan rangkap. 
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